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ABSTRAK

Meri Aprianti (2007): Efektifitas Permainan Mencari Batu Berwarna Dalam
Mengenalkan Warna Primer Pada Anak Down
Sindrom.
(Singel Subject Research Kelas CI/DI di SLB Kasih
Ummi Padang).

Penelitian ini dilatar belakangi seorang anak down sindrom dikelas satu,
tidak mengenal warna. Anak diam saja ketika ditanya tentang warna. Hal ini
terlihat ketika peneliti menperlihatkan kartu warna bergambar, peneliti meminta
anak untuk menyebutkan warna dari kartu gambar. Anak hanya diam, kemudian
anak bersama penulis mengulang apa yang diucapkan peneliti. Untuk
meningkatkan pengenalan warna terhadap anak down sindrom ini, digunakan
permainan mencari batu berwarna. Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah permainan mencari batu berwarna dapat
meningkatkan pengenalan warna primer pada anak down sindrom kelas DI di SLB
Kasih Ummi Padang.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu eksperimen dalam bentuk
single Subject Research (SSR) dengan disain A-B. Penilaian dalam penelitian ini
diukur dengan persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
anak dalam mengenal warna primer terhadap anak down sindrom meningkat
dengan menggunakan permainan mencari batu berwarna. Pada kondisi baseline,
sebelum diberikan perlakuan, anak hanya bisa mengenal satu warna dari kartu
gambar yang telah diperlihatkan padanya yaitu warna merah. Pada kondisi
intervensi setelah diberikan perlakuan dengan permainan mencari batu berwarna,
kemampuan anak meningkat dapat mengenal warna primer yaitu merah, kuning,
dan biru.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa permainan mencari batu
berwarna efektif digunakan dalam mengenalkan warna primer pada anak down
sindrom, disarankan kepada guru dan orang tua untuk mengajarkan pengenalan
warna kepada anaknya dengan menggunakan permainan mencari batu berwarna.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT. Yang telah
memberikan petunjuk dan karunian-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “efektifitas permainan mencari batu berwarna untuk
meningkatkan mengenalkan warna primer pada anak down sindrom (Single
Subject Research Kelas DI/CI di SLB Kasih Ummi Padang)”.

Tujuan penulisan ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Materi skripsi ini terdiri dari lima Bab, yaitu pada Bab 1 berisi
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Bab II membahas kajian teori yang terdiri dari hakekat warna,
permainan batu berwarna, down sindrom, kerangka konseptual, penelitian relevan,
hipotesis. Bab III membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, defenisi operasional variabel,
teknik dan alat pengumpulan data, serta teknik analisis data. Bab IV membahas
hasil penelitian dan pembahasan yaitu analisis data, pembuktian hipotesis,
pembahasan penelitian, keterbatasan penelitian serta pada Bab V berisikan

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



Penulis berupaya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi ini,
namun penulis mengharapkan saran dari pembaca demi kesempurnaan
penyusunan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan
sumbangan dalam mencari solusi terhadap permasalahan belajar anak down

sindrom.

Padang, Januari 2012

Penulis
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengenalan warna merupakan hal yang paling dasar dalam
penggunaan warna pada kegiatan mewarnai gambar. Dalam kegiatan
mewarnai anak dituntut untuk menserasikan warna dengan gambar atau objek
yang sedang diwarnai agar terlihat lebih menarik dan indah untuk dipandang.
Selain itu, dengan pengenalan warna yang beraneka ragam akan menarik
perhatian anak terhadap sesuatu. Oleh karena itu, sangat tepat sekali bila anak-
anak diwajibkan belajar mengenal warna sejak usia dini.

Namun pada dasarnya penanaman konsep warna pada anak tersebut
tidak mudah dilakukan. Selain itu setiap anak memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Ada anak yang sudah bisa mengenal warna dengan baik dan
ada juga anak yang belum bisa mengenal warna. Bagi anak yang belum bisa
mengenal warna maka perlu dicarikan solusi yang tepat agar bisa membantu
anak dalam mengenal berbagai macam warna. Salah satu warna yang dapat
diberikan terhadap anak yaitu warna primer (merah, kuning, dan biru).

Pengenalan warna dapat dikembangkan pada anak melalui permainan,
karena pengetahuan warna jauh lebih mudah diperolah anak melalui
permainan. Dengan kegiatan permainan anak merasa senang serta dapat
mengembangkan kreatifitas dan kemampuannya. Bagi anak-anak, kegiatan

permainan merupakan suatu yang esensial untuk dapat belajar memahami



konsep, melatih memecahkan masalah, meningkatkan kecerdasan, ketekunan,
meningkatkan percaya diri dan mengembangkan keterampilan fisik.
Permainan tidak hanya untuk anak normal saja tidak terkecuali bagi anak
berkebutuhan khusus. Salah satu dari anak berkebutuhan khusus adalah anak
down sindrom.

Anak down sindrom adalah seseorang yang mengalami gangguan yang
diakibatkan oleh kelainan kromosom yang dibawanya sejak lahir. Pada
umumnya tergolong dalam retardasi mental ringan dan sedang. Berarti anak
down sindrom mempunyai kemampuan bernalar, mengolah informasi, atau
memahami suatu objek lebih rendah dibanding dengan anak-anak lain pada
masanya. Anak down sindrom banyak mengalami kesulitan dalam
memusatkan perhatian dan mudah sekali beralih. Mereka mudah lupa untuk
mengungkapkan kembali sesuatu yang telah diamatinya. Karena hal tersebut,
membuat anak down sindrom mengalami keterbatasan untuk memahami
sesuatu hal. Salah satu keterbatasannya adalah sulit dalam mengenal warna
primer.

Hal ini terbukti ketika saya melihat seorang anak down sindrom X
yang mengalami hambatan dalam mengenal warna primer dan memiliki ciri-
ciri fisik antara lain: memiliki wajah yang mirip dengan anak mongol,
memiliki mata yang sipit dan terlihat sedikit menonjol, lemah dalam segi
akademik, memiliki jari jemari yang pendek, susah dalam berkomunikasi.

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan terhadap kemampuan

mengenal warna anak down sindrom X kelas 1 di SLB Kasih Ummi Padang.



Penulis menemukan bahwa anak tersebut tidak mengalami masalah dalam
perkembangan motorik kasar dan motorik halus, anak memiliki kemampuan
mewarnai gambar dengan rapi, tapi anak tidak tahu terhadap warna yang
sedang dipakai. Selain itu anak juga tidak bisa mengenal warna dari kartu
gambar yang diperlihatkan peneliti seperti gambar apel. Ketika ditanya ini
gambar apa? Anak menjawab ini apel, tapi ketika ditanya apel ini warnanya
apa anak tidak bisa menjawabnya atau anak hanya diam saja. Dari hasil
asesmen pengenalan warna primer (merah, kuning dan biru) yang peneliti
lakukan terhadap anak diperoleh hasil 0%. Hal tersebut membuktikan bahwa
anak belum mengenal warna primer.

Di sekolah anak terlihat kurang tertarik untuk belajar mengenal warna
anak lebih senang untuk mewarnai gambar. Oleh karena itu guru lebih banyak
memberi tugas kepada anak untuk mewarnai gambar sehingga menyebabkan
anak hanya terfokus pada proses mewarnai saja dan tidak tahu terhadap warna
apa yang sedang dipakai. Sedangkan dalam kurikulum SLB dalam mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. Standar kompetensi yang berbunyi
mengenal unsur-unsur rupa pada bentuk-bentuk alam ke dalam karya seni rupa
dua dimensi. Salah satu kompetensi dasarnya adalah anak dituntut untuk
dapat mengelompokkan warna yang sejenis.

Permasalahan dalam mengenal warna yang dimiliki anak down
sindrom X adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengenalan anak terhadap warna dapat dilakukan melaui permainan,

mengingat permainan merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh anak-



anak. Maka penulis memberikan suatu permainan yang cocok untuk
meningkatkan kemampuan anak untuk mengenal warna primer, salah satunya
adalah dengan permainan mencari batu berwarna.

Permainan mencari batu berwarna adalah suatu permainan yang
memanfaatkan batu yang beraneka ragam warna dan diletakkan di dalam
kotak yang berisi pasir serta anak diminta untuk mencari batu berwarna
tersebut di dalam pasir kemudian memindahkan batu tersebut di kotak telur
yang sudah diwarnai sesuai warna batu. Permainan batu berwarna ini
mempunyai manfaat yaitu dapat mengenalkan warna karena pada saat anak
diminta untuk mencari batu berwarna di dalam pasir anak dituntut untuk
mencari batu berwarna dan mengelompokkan batu di kotak telur yang serupa
dengan warna batu. Jadi melalui permainan ini secara langsung dapat melatih
kemampuan anak dalam mengenal warna.

Diharapkan dengan permainan batu berwarna ini dapat membantu anak
down sindrom kelas 1 dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna
primer. Dan juga bagi guru menjadi bahan masukan untuk mengajarkan

pengenalan warna pada anak yang mengalami hambatan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka timbullah berbagai masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Anak belum bisa mengenal warna
2. Anak belum bisa mengelompokkan warna primer

3. Anak belum bisa menunjukkan warna primer



4. Anak belum bisa menyebutkan warna primer
5. Anak belum bisa mengambil warna primer yang sesuai dengan instruksi
6. Anak kurang termotivasi untuk belajar tentang warna

7. Anak sudah bisa mewarnai gambar

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan efektif, maka calon peneliti
membatasi masalah pada efektifitas permainan mencari batu berwarna dalam
mengenalkan warna primer (merah, kuning, biru) pada anak Down Sindrom di

SLB Kasih Ummi Padang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah permainan mencari batu berwarna
efektif dalam mengenalkan warna primer pada anak Down Sindrom di SLB
Kasih Ummi Padang?

. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan keefektifan
permainan mencari batu berwarna untuk mengenalkan warna primer pada

anak Down Sindrom di SLB Kasih Ummi Padang.



F. Manfaat

1.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Peneliti

Dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
penulis sebagai calon guru Pendidikan Luar Biasa dalam mengajarkan
konsep warna pada anak down sindrom.
Guru Kelas

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan dan
perbandingan kepada guru kelas untuk membantu anak yang mengalami

kesulitan dalam mengenal warna

. Bagi anak

Setiap pelaksanaan penelitian diharapkan agar anak mengenal warna
dengan benar melalui permainan mencari batu berwarna ini, mudah-
mudahan permainan mencari batu berwarna ini bisa berjalan sebagaimana

mestinya





